5.1

BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis data maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa Kinerja Pemerintah Daerah Kabupaten Musi Banyuasin dilihat

dari elemen ekonomi, efisiensi, dan efektivitas (3E) telah sesuai dengan value for

money dimana setiap rasio sudah mencapai maksimal. Hal ini dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Rasio Ekonomis Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Musi
Banyuasin tahun 2016-2018 Cukup Ekonomis . Rasio Ekonomis pada tahun
2016 yaitu 96%, 2017 yaitu 92%, dan Tahun 2018 yaitu 96% hasil ini
Memperlihatkan rentang dari 92-96% yang berarti Cukup Ekonomis. Semakin
Besar rasio ekonomis berarti rasio kinerja akan semakin baik, sehingga bisa di
pastikan bahwa Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah Musi Banyuasin dilihat
dari Rasio Ekonomis selalu berada pada ke-Ekonomisan pada tahun 2016-
2018.

Berdasarkan Rasio Efisiensi kinerja keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten
Musi Banyuasin tahun 2016-2018 Sangat efisien. Rasio Efisiensi pada tahun
2016 yaitu 77%, 2017 yaitu 89%, dan Tahun 2018 yaitu 87% hasil ini
Memperlihatkan rentang dari 77-89% yang berarti sangat Efisien dan Semakin
kecil rasio efisiensi berarti rasio kinerja akan semakin baik, sehingga bisa di
pastikan bahwa Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah Musi Banyuasin dilihat
dari Rasio Efisiensi yaitu Sangat Efisien pada tahun 2016-2018.

Kinerja keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Musi Banyuasin berdasarkan
konsep value for money diperoleh bahwa Rasio Efektivitas pada tahun 2016
cukup efektif karena berada di 88%, Pada tahun 2017 Kinerja Keuangan
Pemerintah Daerah Kabupaten Musi Banyuasin yaitu Efektif karena berada di
113% , dan Pada tahun 2018 Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten
Musi Banyuasin yaitu Efektif karena berada di 124%. Semakin Tinggi rasio
Efektivitas maka semakin baik dalam hal ini pemerintah Kabupaten Musi
Banyuasin sukses karena bisa mengefektifkan Program Kerjanya pada tahun

2016-2018.



Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Musi Banyuasin secara

Keseluruhan menunjukkan hasil yang cukup baik.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Musi Banyuasin, diharapkan juga
mampu untuk selalu menggunakan disiplin anggaran pada saat memulai
pelaksanaan program pemerintah dan pada akhir masa pelaksanaannya, dan
Program-program pemerintah hampir tidak terjadi pemborosan pada saat
Belanja operasi, Belanja modal, dan Belanja tak terduga sehingga ini sangat
baik untuk di terapkan juga di tahun-tahun selanjutnya. Pemerintah Daerah
Kabupaten Musi Banyuasin diharapkan juga mampu untuk terus
menggunakan sumber daya yang diperlukan dengan mengefisiensikan
pengeluaran untuk mencapai target yang dicapai, sehingga Kinerja Keuangan
Daerah Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin selalu efisien untuk tahun-
tahun selanjutnya. Untuk segi efektivitas, Pemerintah Daerah Kabupaten
Musi Banyuasin di harapkan mampu untuk menggali potensi-potensi sumber
daya alam yang ada sehingga bisa meningkatkan pendapatan asli daerah yang
dimiliki dan terus meningkatkan pendapatan transfer pada pendapatan
transfer pemerintah pusat, Pos Bagi Hasil Pajak/Sumber Daya Alam,
pendapatan transfer pada pendapatan transfer pemerintah daerah lainnya, Pos
Pendapatan Bagi Hasil Pajak dan pada pendapatan-pendapatan lainnya.
Dimana upaya ini akan menciptakan kemandirian dari daerah untuk
membiayai program-program yang ada.

2. Penelitian ini hanya menggunakan satu kabupaten yang terdapat di Provinsi
Sumatera Selatan. Untuk Peneliti selanjutnya diharapkan untuk
memperbanyak jumlah kabupaten yang ada di Kabupaten/Kota lain maupun
di provinsi lain. Sehingga dapat dilihat kinerja keuangannya dengan metode
value for money yaitu ekonomis, Efisiensi dan efektivitas yang bertujuan
untuk mengetahui sudah ekonomis, efisien, dan efektif kah pemerintahan

tersebut menggunakan anggaran yang ada dan Penelitian selanjutnya juga



yang akan memilih penelitian dengan topik yang sama, diharapkan untuk
menggunakan juga rasio-rasio keuangan daerah yang ada sehingga hasil
penelitiannya mendapatkan hasil yang lebih baik dan tidak hanya melakukan
pengukuran kinerja dengan menggunakan konsep value for money saja.

. Bagi penelitian selanjutnya juga pada melakukan pengukuran menggunakan
value for money untuk menggunakan pengukuran terbaru sehingga
pengukuran yang dilakukan bisa lebih memperbarui dengan situasi ekonomi
pemerintahan sekarang ini dan pemerintah kabupaten Musi Banyuasin juga
menjadikan laporan ini sebagai evaluasi untuk memperbaiki kinerja laporan

keuangannya.



